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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Pernyataan Bebas Plagiasi 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, 

Nama :  Salsha Rosilopya 

N P M :  201FF04031 

adalah mahasiswa Fakultas Farmasi, Universitas Bhakti Kencana, menyatakan dengan 

sesungguhnya bahwa Naskah Tugas Akhir/Skripsi yang saya tulis dengan judul: 

 

adalah benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri. Apabila di kemudian hari diketahui 

bahwa isi Naskah Skripsi ini merupakan hasil plagiasi, maka saya bersedia menerima sanksi 

berupa pembatalan kelulusan dan atau pencabutan gelar yang saya peroleh. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Bandung, 27 Juli 2022 

Yang membuat pernyataan, 

 

Salsha Rosilopya 

NPM. 201FF04031 

 

 

AKTIVITAS ANTIDISLIPIDEMIA EKSTRAK HERBA BANDOTAN (Ageratum 

conyzoides), SAMBUNG NYAWA (Gynura procumbens),  DAN KOMBINASINYA 

PADA TIKUS DIABETES YANG DIINDUKSI ALOKSAN  
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Lampiran 2. Surat Persetujuan untuk dipublikasikan di media online 

 

SURAT PERNYATAAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini, 

Nama : Salsha Rosilopya 

N P M : 201FF04031 

Menyatakan bahwa demi kepentingan perkembangan ilmu pengetahuan, saya 

menyetujui abstrak Skripsi yang saya tulis dengan judul: 

 

 

Untuk dipublikasikan atau ditampilkan di internet atau media lain yaitu Digital Library 

Perpustakaan Universitas Bhakti Kencanauntuk kepentingan akademik, sebatas sesuai dengan 

Undang-Undang Hak Cipta. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Bandung, 27 Juli 2022 

Yang membuat pernyataan, 

 

Salsha Rosilopya 

NPM. 201FF04031 

 

  

AKTIVITAS ANTIDISLIPIDEMIA EKSTRAK HERBA BANDOTAN (Ageratum 

conyzoides), SAMBUNG NYAWA (Gynura procumbens),  DAN KOMBINASINYA 

PADA TIKUS DIABETES YANG DIINDUKSI ALOKSAN  
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Lampiran 3. Bagan Alir Prosedur 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

K. Kontrol 

Negatif 

 

(CMC Na 

0,5%) 

 

K. Kontrol 

Positif 

 

(Aloksan + 

CMC Na 

0,5%) 

 

K. 

Pembanding 

 

(Aloksan + 

Metformin) 

 

K. Ekstrak 

Bandotan 

 

(Aloksan + E. 

Bandotan) 

 

K. Ekstrak 

Sambung 

Nyawa 

 

(Aloksan + E. 

Sambung 

nyawa) 

 

K. Ekstrak 

Kombinasi 

 

(Aloksan + E. 

Kombinasi) 

 

Hewan uji dipuasakan selama 16 jam. Setelah 16 jam ssemua kelompok 

hewan uji (kecuali kontrol negatif) diberi induksi aloksan secara 

intraperitoneal (ip) 

 

Setelah 72 jam injeksi, kadar gula darah hewan uji diukur menggunakan 

glukometer. Hewan dengan kadar gula darah di atas 200 mg/dL adalah hewan 

yang akan dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

 

 

Hewan uji diberi perlakuan sesuai kelompoknya masing-masing secara oral selama 14 hari 

 

Sampling darah dan pengukuran kadar lipid dilakukan pada hari ke-0 dan hari ke-15 setelah 

pemberian perlakuan 

Hewan uji dipuasakan 12-16 jam sebelum pengambilan darah kemudian dianestesi dengan 

menggunakan inhalasi CO2 

Hewan uji dilakukan pengambilan darah melalui sinus orbital. Pada mata tikus, mikrohematokrid 

dimasukan ke pangkal sudut bola mata sambal diputar halus ke arah belakang bola mata hingga 

darah mengalir melalui mikrohematokrit tersebut. 

 

Tikus diaklimatisasi selama 1 minggu dan dibagi menjadi 6 kelompok 

 

Darah ditampung dalam microtube dan didiamkan selama 10 menit agar menggumpal. Kemudian 

di sentrifugasi selama 5 menit dengan kecepatan 5000 rpm (Ojewale et al., 2020).  

 

Serum yang diperoleh dilakukan pengukuran kadar kolesterol total, trigliserida, HDL-C serta 

LDL-C secara enzimatik 
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Lampiran 4. Surat Persetujuan Etik 
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Lampiran 5. Surat Determinasi Sambung Nyawa 
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Lampiran 6. Surat Determinasi Bandotan 
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Lampiran 7. Certificate of Analysis Alloxan Monohydrate 
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Lampiran 8. Perhitungan Uji Karakteristik Simplisia Sambung Nyawa 
 

Karakteristik Perhitungan 

Susut 

pengeringan 

Hasi tercantum dalam alat 9,734% 

 

 
Gambar Hasil pengukuran alat moisture analyzer 

 

Kadar air 

 

Dik: 

Bobot cawan kosong=57,31g 

Bobot cawan+simplisia= 59,31g 

Bobot cawan+simplisia hasil uji= 59,13 g 

 

% kadar air =  

(bobot cawan + simplisia) – (bobot cawan + simplisia hasil uji) x 100% 

                  (bobot cawan + simplisia)- (bobot cawan kosong) 

 

% kadar air = 
59,31−59,13

59,31−57,31
 x 100% 

                    = 9 % 

 

Kadar abu 

Dik: 

Bobot kurs kosong=62,41g 

Bobot kurs+simplisia= 64,41g 

Bobot kurs +abu= 62,64 g 

 

% kadar abu = 
(kurs+abu)-kurs kosong

(kurs+sampel)-kurs kosong
 x 100% 

 

% kadar abu = 
62,64−62,41

64,41−62,41
 x 100% 

                    = 11,5 % 

 

Kadar sari larut 

air 

Dik: 

Bobot cawan kosong= 57,33 g 

Bobot cawan + sari = 57,56 g 

Bobot simplisia = 5 g 

 

% kadar sari larut air = 
(cawan+sari)- cawan kosong

berat simplisia
x 

100

20
x 100% 

 

 

% kadar sari larut air= 
57,56−57,33

5
x 

100

20
x 100% = 23 % 
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Kadar sari larut 

etanol 

 

Dik: 

Bobot cawan kosong= 50,85 g 

Bobot cawan + sari = 51,00 g 

Bobot simplisia = 5 g 

 

% kadar sari larut etanol = 
(cawan+sari)- cawan kosong

berat simplisia
x 

100

20
x 100% 

 

% kadar sari larut etanol= 
51−50,85

5
x 

100

20
x 100% = 15 % 

 

 

Rendemen 

ekstrak 

 

Rendemen ekstrak = 
bobot ekstrak

bobot simplisia
 x 100 % 

Rendemen ekstrak = 
266,9 g

1500 g
x 100 % = 17,79 % 
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Lampiran 9. Perhitungan Uji Karakteristik Simplisia Bandotan 
 

 

Karakteristik Perhitungan 

Susut 

pengeringan 

Hasi tercantum dalam alat 7,120% 

 

 
Gambar Hasil pengukuran alat moisture analyzer 

 

Kadar air 

Dik: 

Bobot cawan kosong=51,24g 

Bobot cawan+simplisia= 53,24g 

Bobot cawan+simplisia hasil uji= 53,13 g 

 

% kadar air =  

(bobot cawan + simplisia) – (bobot cawan + simplisia hasil uji) x 100% 

                  (bobot cawan + simplisia)- (bobot cawan kosong) 

 

% kadar air = 
53,24−53,13

53,24−51,24
 x 100% 

                    = 5,5 % 

 

Kadar abu 

Dik: 

Bobot kurs kosong=49,12g 

Bobot kurs+simplisia= 51,12g 

Bobot kurs +abu= 49,38 g 

 

% kadar abu = 
(kurs+abu)-kurs kosong

(kurs+sampel)-kurs kosong
 x 100% 

 

% kadar abu = 
49,38−49,12

51,12−49,12
 x 100% 

                    = 13 % 

 

Kadar sari larut 

air 

 

Dik: 

Bobot cawan kosong= 51,06 g 

Bobot cawan + sari = 51,33 g 

Bobot simplisia = 5 g 

 

% kadar sari larut air = 
(cawan+sari)- cawan kosong

berat simplisia
x 

100

20
x 100% 

 

% kadar sari larut air= 
51,33−51,06

5
x 

100

20
x 100% = 27 % 
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Kadar sari larut 

etanol 

 

Dik: 

Bobot cawan kosong= 51,29 g 

Bobot cawan + sari = 51,39 g 

Bobot simplisia = 5 g 

 

% kadar sari larut etanol = 
(cawan+sari)- cawan kosong

berat simplisia
x 

100

20
x 100% 

 

% kadar sari larut etanol= 
51,39-51,29

5
x 

100

20
x 100% = 10 % 

 

 

Rendemen 

ekstrak 

 

Rendemen ekstrak = 
bobot ekstrak

bobot simplisia
 x 100 % 

Rendemen ekstrak = 
130,9 g

1500 g
x 100 % = 8,73 % 
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Lampiran 10. Skrining Fitokimia Ekstrak Sambung Nyawa dan Bandotan 

Metabolit sekunder Sambung nyawa Bandotan 

Alkaloid 

 

 
Gambar (-) alkaloid  

 

 

 

 
Gambar (-) alkaloid  

 

 
Gambar (+) alkaloid terbentuk 

endapan putih 

 

 

 
Gambar (+) alkaloid terbentuk 

endapan coklat 

Flavonoid 

 

 
Gambar (+) Flavonoid, 

terbentuk warna kuning jingga 

pada lapisan amil alkohol 

 

 

 
Gambar (+) Flavonoid, 

terbentuk warna kuning jingga 

pada lapisan amil alkohol 
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Tanin 

 
 

Gambar (+) Tanin, terbentuk 

biru kehitaman 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar (+) Tanin, terbentuk 

biru kehitaman 

 

 

Polifenol 

 
Gambar (+) Polifenol, 

terbentuk warna biru 

 

 

 
 

Gambar (+) Polifenol, terbentuk 

warna kehitaman  

 

 

Saponin 

 

 
Gambar (+) Saponin, terbentuk 

busa stabil 

 

 

 
Gambar (+) Saponin, terbentuk 

busa stabil 
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Steroid/Triterpenoid 

 
Gambar (+) 

steroid/triterpenoid, 

Dominan triterpenoid karena 

terbentuk warna merah 

keunguan 

 

 
Gambar (+) steroid/triterpenoid, 

Dominan triterpenoid 

karena,terbentuk warna merah 

keunguan 
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Lampiran 11. Perhitungan dosis aloksan 

 

Dosis aloksan yang digunakan adalah 150 mg/kgBB dengan cara intraperitoneal. Volume 

pemberian maksimum larutan yang diberikan pada hewan uji tikus dengan berat 200 gram 

secara intraperitoneal adalah 2-5 mL. Aloksan akan dibuat segar per kelompok hewan uji. 

Sehingga perhitungannya sebagai berikut:  

Dosis Aloksan    = 150 mg/kgBB 

     = 
200 gram

1000 gram 
 x 150 mg = 30 mg/200 gramBB 

Berat badan tikus/kelompok uji = 5 x 200 gram = 1000 gram 

Berat aloksan yang ditimbang  = 
1000 gram

200 gram 
 x 30 mg = 150 mg 

Volume NaCl per 30 mg/200gBB = 2,5 mL 

Volume NaCl yang dibutuhkan  = 
150 mg

30 mg 
 x 2,5 mL =12,5 mL 
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Lampiran 12. Perhitungan dosis larutan uji  

 

1. Pembuatan CMC-Na 0,5% 

CMC-Na 0,5% dibuat sebanyak 200 mL, maka: 

− Berat yang ditimbang   = 
0,5 gram

100 mL
 x 200 mL = 1 gram 

− Volume untuk melarutkan   = 20 x 1 gram = 20 mL 

− Kemudian ditambahkan  aquadest hingga tanda batas 200 mL  

 

2. Pembuatan suspensi metformin 

Pembuatan suspensi metformin dilakukan dengan cara menghitung keragaman bobot tablet 

metformin dan ditimbang setara jumlah yang dibutuhkan. 

− Dosis metformin manusia  = 500 mg 

− Dosis Metformin untuk tikus = 500 mg x 0,018 = 9 mg/200gBB tikus 

− Suspensi metformin akan dibuat perkelompok untuk 3 hari maka : 

Dosis dibutuhkan   = Berat metformin 1 tikus x 5 tikus x 3 hari  

 = 9 mg x 5 x 3 = 135 mg 

− Berat tablet metformin  = 0,575 gram = 575 mg 

− Metformin yang ditimbang = 
dosis yang dibutuhkan

dosis sediaan  
 x berat tablet   

= 
135 mg

500 mg  
 x 575 mg 

=  155,25 mg 

− Volume pemberian  = 2 mL/200 gram BB 

− Volume CMC-Na 0,5% = 
dosis yang dibutuhkan

dosis/200 gramBB tikus 
 x 2 mL 

= 
155,25 mg

9 mg 
 x 2 mL = 34,5 mL 

 

3. Pembuatan suspensi ekstrak tunggal 

Pembuatan larutan ekstrak sambung nyawa dan bandotan dibuat setiap 3 hari sekali dengan 

volume pemberian 2 mL/200gBB tikus, maka perhitungan sebagai berikut:  

− Dosis sambung nyawa dan bandotan sama adalah 500 mg/kgBB atau 100 mg/200 gBB. 

− Ekstrak ditimbang    = dosis per tikus x 5 tikus x 3 hari  

= 100 mg x 5 x 3 = 1500 mg = 1,5 gram 
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− Volume CMC-Na 0,5% = 
dosis yang dibutuhkan

dosis/200 gramBB tikus 
 x 2 mL 

= 
1500 mg

100 mg
 x 2 mL = 30 mL 

 

4. Pembuatan suspensi ekstrak kombinasi  

Dosis kombinasi yang digunakan adalah 500 mg/kgBB dengan perbandingan ekstrak 

tunggalnya adalah ½ : ½, sehingga masing-masing ekstrak digunakan dosis 250 mg/kgBB. 

Pembuatannya masing-masing ekstrak dibuat terpisah dan disatukan secara segar ketika 

akan dioral. Perhitungan dibuat untuk 3 hari adalah sebagai berikut:  

− Dosis sambung nyawa dan bandotan sama adalah 250 mg/kgBB atau 50 mg/200 gBB. 

− Ekstrak ditimbang    = dosis per tikus x 5 tikus x 3 hari  

= 50 mg x 5 x 3 = 750 mg = 0,75 gram 

− Volume CMC-Na 0,5% = 
dosis yang dibutuhkan

dosis/200 gramBB tikus 
 x 2 mL 

= 
750 mg

50 mg
 x 2 mL = 30 mL 

− Pencampuran ekstrak dengan volume pemberian 2 mL/200gBB tikus maka diambil 1 

mL dari ekstrak bandotan dosis 250 mg/kgBB dan 1 mL dari ekstrak sambung nyawa 

dosis 250 mg/kgBB  
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Lampiran 13 

Hasil Uji Statistik Kadar Gula Darah Pada Sebelum dan Sesudah Induksi 

 

Tabel Hasil Pengukuran KGDP 

 
Kelompok Sebelum Induksi (mg/dL) Sesudah Induksi (mg/dL) 

Kontrol negatif 1 84 80 
 2 86  85 
 3 78 79 

Rata-rata±SD 82.67±4.16 81.33±3.21 

Kontrol Positif 1 71 355 
 2 72 322 
 3 91 210 

Rata-rata±SD 78.00±11.27 295.67±76.00 

Metformin 1 77 260 
 2 65 406 
 3 68 243 

Rata-rata±SD 70.00±6.24 303.00±89.60 

Sambung Nyawa 1 76 293 
 2 65 206 
 3 62 257 

Rata-rata±SD 67.67±7.37 252.00±43.71 

Bandotan 1 85 417 
 2 53 429 
 3 77 337 

Rata-rata±SD 71.67±16.65 394.33±50.01 

Kombinasi 1 65 563 
 2 75 486 
 3 58 585 

Rata-rata±SD 66.00±8.54 544.67±51.98 
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1. Kadar gula darah sebelum induksi 
Tests of Normality 

 

Kelompok Tikus 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Gula Darah 
Puasa 

kontrol negatif .292 3 . .923 3 .463 

kontrol positif .369 3 . .787 3 .085 

pembanding 
Metformin 

.292 3 . .923 3 .463 

Sambung nyawa 
500 

.308 3 . .902 3 .391 

Bandotan 500 .292 3 . .923 3 .463 

Kombinasi  .213 3 . .990 3 .806 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan : P > 0,05, kadar gula darah pada tiap kelompok terdistribusi normal 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Kadar Gula Darah Puasa   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.097 5 12 .136 

Kesimpulan : P > 0,05, kadar gula darah pada tiap kelompok bervariasi homogen 

 
ANOVA 

Kadar Gula Darah Puasa   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 618.000 5 123.600 1.261 .342 
Within Groups 1176.000 12 98.000   
Total 1794.000 17    

Kesimpulan : P > 0,05, tidak terdapat perbedaan bermakna kadar gula darah tikus sebelum 

induksi pada tiap kelompok 

 

 

2. Kadar gula darah setelah induksi 
Tests of Normality 

 

Kelompok Tikus 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Gula Darah 
Puasa 

kontrol negatif .328 3 . .871 3 .298 

kontrol positif .302 3 . .910 3 .418 

pembanding 
Metformin 

.351 3 . .827 3 .181 

Sambung nyawa 
500 

.212 3 . .990 3 .811 

Bandotan 500 .341 3 . .846 3 .230 

Kombinasi  .304 3 . .907 3 .407 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan : P > 0,05, kadar gula darah pada tiap kelompok terdistribusi normal 
 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Kadar Gula Darah Puasa   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.075 5 12 .051 

Kesimpulan : P > 0,05, kadar gula darah pada tiap kelompok bervariasi homogen 
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ANOVA 

Kadar Gula Darah Puasa   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 354201.833 5 70840.367 20.307 .000 
Within Groups 41860.667 12 3488.389   
Total 396062.500 17    

Kesimpulan : P < 0,05, terdapat perbedaan bermakna kadar gula darah tiap kelompok 

 

 

  Kontrol 

negatif 

Kontrol 

positif 

Metformin Sambung 

nyawa 

Bandotan Kombinasi 

Kontrol 

negatif 

  
0,001 0,001 0,004 0,000 0,000 

Kontrol 

positif 

0,001*   0,.882 0,383 0,063 0,000 

Metformin 0,001* 0,882   0,311 0,083 0,000 

Sambung 

nyawa 

0,004* 0,383 0,311   0,012 0,000 

Bandotan 0,000* 0,063 0,083 0,012   0,009 

Kombinasi 0,000* 0,000 0,000 0,000 0,009   

 

Kesimpulan : *Terdapat perbedaan bermakna antara kontrol negatif dengan kontrol positif, 

pembanding, sambung nyawa, bandotan, dan kombinasi 
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Lampiran 14 

Hasil Uji Statistik Kadar Kolesterol Total 

 

Tabel Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Total 

 

Kelompok Sebelum Pengobatan (mg/dL) Setelah Pengobatan (mg/dL) 

Kontrol negatif 1 36.5 34.1 
 2 34.7 29.3 
 3 38.2 27.9 

Rata-rata±SD 36.47±1.75 30.43±3.25 

Kontrol Positif 1 44.5 58.7 
 2 52.5 51.4 
 3 54.4 50.9 

 Rata-rata±SD 50.47±5.25 53.67±4.37 

Metformin 1 51.2 31.7 
 2 59.3 32.4 
 3 44.5 36.7 

Rata-rata±SD 51.67±7.41 33.60±2.71 

Sambung Nyawa 1 47.7 30.3 
 2 49.1 28.1 
 3 43 26.1 

Rata-rata±SD 46.60±3.20 28.17±2.10 

Bandotan 1 43.6 44 
 2 42 39.5 
 3 43.9 44.8 

Rata-rata±SD 43.17±1.02 42.77±2.86 

Kombinasi 1 53.2 45 
 2 56.7 46.4 
 3 57.2 38.9 

Rata-rata±SD 55.70±2.18 43.43±3.99 
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1. Sebelum pengobatan  
Tests of Normality 

 

Kelompok Tikus 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Kolesterol 
Total 

kontrol negatif .177 3 . 1.000 3 .968 

kontrol positif .317 3 . .888 3 .347 

pembanding 
Metformin 

.192 3 . .997 3 .896 

Sambung nyawa 
500 

.301 3 . .911 3 .422 

Bandotan 500 .331 3 . .865 3 .281 

Kombinasi  .343 3 . .842 3 .220 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan:  P>0,05 data terdistribusi normal 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar Kolesterol Total   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.218 5 12 .120 

Kesimpulan : P > 0,05, kadar kolesterol pada tiap kelompok bervariasi homogen 

 
ANOVA 

Kadar Kolesterol Total   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 703.738 5 140.748 8.312 .001 
Within Groups 203.187 12 16.932   
Total 906.924 17    

Kesimpulan : P < 0,05, terdapat perbedaan bermakna kadar gula darah tiap kelompok 

 

Uji Post Hoc LSD kadar kolesterol total sebelum pengobatan 

  Kontrol 

negatif 

Kontrol 

positif 

Metformin Sambung 

nyawa 

Bandotan Kombinasi 

Kontrol negatif   0,001* 0,001* 0,011* 0,069 0,000* 

Kontrol positif 0,001   0,727 0,272 0,051 0,145 

Metformin 0,001 0,727   0,157 0,026 0,253 

Sambung 

nyawa 

0,011 0,272 0,157   0,327 0,019 

Bandotan 0,069 0,051 0,026 0,327   0,003 

Kombinasi 0,000 0,145 0,253 0,019 0,003   

Kesimpulan : * Terdapat perbedaan bermakna (P<0,05) antara kadar kolesterol total kontrol 

negatif (tanpa perlakuan) dengan kontrol positif, pembanding, sambung nyawa, dan kelompok 

kombinasi, kecuali dengan bandotan. Tetapi kelompok bandotan tidak berbeda bermakna 

dengan kontrol positif. 
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2. Setelah pengobatan  

 
Tests of Normality 

 

Kelompok Tikus 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Kolesterol 
Total 

kontrol negatif .303 3 . .909 3 .414 

kontrol positif .365 3 . .798 3 .109 

pembanding 
Metformin 

.338 3 . .853 3 .248 

Sambung nyawa 500 .179 3 . .999 3 .948 

Bandotan 500 .334 3 . .860 3 .268 

Kombinasi  .319 3 . .884 3 .337 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan:  P>0,05 data terdistribusi normal 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Kadar Kolesterol Total   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.932 5 12 .494 

Kesimpulan : P > 0,05, kadar kolesterol pada tiap kelompok bervariasi homogen 

 
 

ANOVA 
Kadar Kolesterol Total   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1404.718 5 280.944 25.756 .000 
Within Groups 130.893 12 10.908   
Total 1535.611 17    

Kesimpulan : P < 0,05, terdapat perbedaan bermakna kadar gula darah tiap kelompok 

 

Uji Post Hoc LSD kadar kolesterol total setelah pengobatan 

  Kontrol 

negatif 

Kontrol 

positif 

Metformin Sambung 

nyawa 

Bandotan Kombinasi 

Kontrol negatif   0,000 0,263 0,417 0,001 0,000 

Kontrol positif 0,000*   0,000* 0,000* 0,002* 0,003* 

Metformin 0,263 0,000   0,067 0,005 0,003 

Sambung 

nyawa 

0,417 0,000 0,067   0,000 0,000 

Bandotan 0,001 0,002 0,005 0,000   0,809 

Kombinasi 0,000 0,003 0,003 0,000 0,809   

Kesimpulan : * Terdapat perbedaan bermakna (P<0,05) antara kadar kolesterol total kontrol 

positif dengan kontrol negatif, pembanding, sambung nyawa, bandotan dan kelompok 

kombinasi. 
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Lampiran 15 

Hasil Uji Statistik Trigliserida 

 

Tabel Hasil Pengukuran Kadar Trigliserida 

 
Kelompok Sebelum Pengobatan (mg/dL) Setelah Pengobatan (mg/dL) 

Kontrol negatif 1 31.3 34.5  
2 23.9 37.4  
3 33 49.8 

Rata-rata±SD 29.40±4.84 40.57±8.13 

Kontrol Positif 1 131.1 104.2  
2 100.2 83.6  
3 101.9 118.7 

Rata-rata±SD 111.07±17.37 102.17±17.64 

Metformin 1 98 52.8  
2 108 60.6  
3 102.8 48.5 

Rata-rata±SD 102.93±5.00 53.97±6.13 

Sambung Nyawa 1 94.8 59.1  
2 99.8 37.4  
3 119.8 35.3 

Rata-rata±SD 104.80±13.23 43.93±13.18 

Bandotan 1 114.7 59  
2 113.8 46.9  
3 118.4 54.6 

Rata-rata±SD 115.63±2.44 53.50±6.12 

Kombinasi 1 136.7 98.1  
2 151.9 101.9  
3 148.4 86.7 

Rata-rata±SD 145.67±7.96 95.57±7.91 
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1. Sebelum pengobatan  

 
Tests of Normality 

 

Kelompok Tikus 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Trigliserida kontrol negatif .319 3 . .884 3 .337 

kontrol positif .368 3 . .791 3 .093 

pembanding 
Metformin 

.178 3 . .999 3 .956 

Sambung nyawa 500 .314 3 . .893 3 .363 

Bandotan 500 .316 3 . .890 3 .355 

Kombinasi  .301 3 . .912 3 .423 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan: P>0,05 data terdistribusi normal 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar Trigliserida   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.399 5 12 .017 

Kesimpulan: P<0,05 maka data tidak homogen. Syarat oneway anova data harus normal dan 

homogen. Maka tidak dapat dilakukan uji oneway anova. Dilakukan alternatif kruskall wallis 

dan man whitney 

 

Uji Man Whitney 

 

Kelompok  Hasil Uji Kesimpulan 

Positif – 

negatif, 

metformin, 

sambung 

nyawa, 

bandotan, 

kombinasi  

Test Statisticsa 

 
Kadar 

Trigliserida 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 6.000 
Z -1.964 
Asymp. Sig. (2-tailed) .050 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 

a. Grouping Variable: Kelompok Tikus 
b. Not corrected for ties. 

 

P<0,05 ada perbedaan 

bermakna antara 

kontrol positif dengan 

kontrol negatif, 

metformin, sambung 

nyawa, bandotan, serta 

kombinasi 

 

 

2. Setelah pengobatan  
Tests of Normality 

 

Kelompok Tikus 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Trigliserida kontrol negatif .318 3 . .886 3 .343 

kontrol positif .213 3 . .990 3 .809 

pembanding 
Metformin 

.242 3 . .973 3 .684 

Sambung nyawa 500 .357 3 . .816 3 .152 

Bandotan 500 .238 3 . .976 3 .702 

Kombinasi  .292 3 . .923 3 .463 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan: P>0,05 data terdistribusi normal 

 
Test of Homogeneity of Variances 
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Kadar Trigliserida   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.401 5 12 .292 

Kesimpulan: P>0,05 data bervariansi homogen.  

 
ANOVA 

Kadar Trigliserida   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 10831.332 5 2166.266 18.879 .000 
Within Groups 1376.953 12 114.746   
Total 12208.285 17    

Kesimpulan : P < 0,05, terdapat perbedaan bermakna kadar gula darah tiap kelompok 

 

Uji Post Hoc LSD kadar trigliserida setelah pengobatan 

  Kontrol 

negatif 

Kontrol 

positif 

Metformin Sambung 

nyawa 

Bandotan Kombinasi 

Kontrol 

negatif 

  
0,000 0,151 0,707 0,165 0,000 

Kontrol positif 0,000*   0,000* 0,000* 0,000* 0,465 

Metformin 0,151 0,000   0,274 0,958 0,000 

Sambung 

nyawa 

0,707 0,000 0,274   0,296 0,000 

Bandotan 0,165 0,000 0,958 0,296   0,000 

Kombinasi 0,000 0,465 0,000 0,000 0,000   

Kesimpulan : * Terdapat perbedaan bermakna (P<0,05) antara kadar trigliserida kontrol positif 

dengan kontrol negatif, pembanding, sambung nyawa, bandotan, tidak dengan kelompok 

kombinasi 

3. Sebelum dan setelah pengobatan  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Kontrol_negatif_p
re - 
Kontrol_negatif_p
ost 

-
11.166

67 
7.09389 4.09566 

-
28.78888 

6.45554 -2.726 2 .112 

Pair 
2 

Kontrol_positif_pr
e - 
Kontrol_positif_p
ost 

8.9000
0 

22.84491 13.18952 
-

47.84991 
65.64991 .675 2 .569 

Pair 
3 

Metformin_pre - 
Metformin_post 

48.966
67 

4.74798 2.74125 37.17203 60.76131 
17.86

3 
2 .003 

Pair 
4 

Sambung_nyawa
_pre - 
Sambung_nyawa
_post 

60.866
67 

24.43611 14.10819 .16401 
121.5693

2 
4.314 2 .050 

Pair 
5 

Bandotan_pre - 
Bandotan_post 

62.133
33 

5.78302 3.33883 47.76751 76.49915 
18.60

9 
2 .003 
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Pair 
6 

Kombinasi_pre - 
Kombinasi_post 

50.100
00 

11.55032 6.66858 21.40740 78.79260 7.513 2 .017 

Kesimpulan: P<0,05 yaitu kelompok metformin, sambung nyawa, bandotan dan kombinasi 

yang menunjukan terjadinya perubahan yang signifikan antara sebelum pengobatan dan setelah 

pengobatan  
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Lampiran 16 

Hasil Uji Statistik Kolesterol LDL 

 

Tabel Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol LDL 

 
Kelompok Sebelum Pengobatan (mg/dL) Setelah Pengobatan (mg/dL) 

Kontrol negatif 1 11.9 12.6  
2 16.6 12.1  
3 17.8 17.9 

Rata-rata±SD 15.43±3.12 14.20±3.21 

Kontrol Positif 1 26.3 28  
2 12.6 22.5  
3 15.3 27.5 

Rata-rata±SD 18.07±7.26 26.00±3.04 

Metformin 1 28.3 18.3  
2 31.4 22.1  
3 24.4 25.2 

Rata-rata±SD 28.03±3.51 21.87±3.46 

Sambung Nyawa 1 16.7 17.6  
2 29.5 16.5  
3 27.6 17 

Rata-rata±SD 24.60±6.91 17.03±0.55 

Bandotan 1 21 18.6  
2 20.6 13  
3 18 12.4 

Rata-rata±SD 19.87±1.63 14.67±3.42 

Kombinasi 1 15.9 10.4  
2 22.1 17.7  
3 17.4 12.6 

Rata-rata±SD 18.47±3.23 13.57±3.74 
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1. Sebelum pengobatan  
Tests of Normality 

 

Kelompok Tikus 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar LDL-C kontrol negatif .313 3 . .895 3 .370 

kontrol positif .315 3 . .891 3 .357 

pembanding Metformin .197 3 . .996 3 .874 

Sambung nyawa 500 .335 3 . .859 3 .264 

Bandotan 500 .340 3 . .848 3 .235 

Kombinasi  .296 3 . .918 3 .447 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan: P>0,05 data terdistribusi normal 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Kadar LDL-C   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.683 5 12 .075 

Kesimpulan: P>0,05 data bervariansi homogen.  

 

Uji Post Hoc LSD kadar kolesterol LDL sebelum pengobatan 

  Kontrol 

negatif 

Kontrol 

positif 

Metformin Sambung 

nyawa 

Bandotan Kombinasi 

Kontrol 

negatif 

  
0,510 0,007* 0,036* 0,276 0,450 

Kontrol positif 0,510   0,025 0,118 0,651 0,920 

Metformin 0,007 0,025   0,394 0,057 0,030 

Sambung 

nyawa 

0,036 0,118 0,394   0,246 0,140 

Bandotan 0,276 0,651 0,057 0,246   0,725 

Kombinasi 0,450 0,920 0,030 0,140 0,725   

Kesimpulan : * Terdapat perbedaan bermakna (P<0,05) antara kontrol negatif dengan 

kelompok metformin dan sambung nyawa 

 

2. Setelah pengobatan  
Tests of Normality 

 

Kelompok Tikus 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar LDL-C kontrol negatif .357 3 . .814 3 .149 

kontrol positif .356 3 . .818 3 .157 

pembanding Metformin .194 3 . .997 3 .888 

Sambung nyawa 500 .191 3 . .997 3 .900 

Bandotan 500 .354 3 . .822 3 .168 

Kombinasi  .269 3 . .950 3 .569 

a. Lilliefors Significance Correction 

P>0,05 data terdistribusi normal 
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Test of Homogeneity of Variances 
Kadar LDL-C   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.431 5 12 .282 

P>0,05 data bervariansi homogen 
ANOVA 

Kadar LDL-C   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 375.051 5 75.010 7.821 .002 
Within Groups 115.087 12 9.591   
Total 490.138 17    

Kesimpulan : P < 0,05, terdapat perbedaan bermakna antar kelompok 

 

Uji Post Hoc LSD kadar kolesterol LDL setelah pengobatan 

  Kontrol 

negatif 

Kontrol 

positif 

Metformin Sambung 

nyawa 

Bandotan Kombinasi 

Kontrol 

negatif 

  
0,001 0,010 0,284 0,857 0,806 

Kontrol 

positif 

0,001*   0,128 0,004* 0,001* 0,000* 

Metformin 0,010 0,128   0,080 0,015 0,007 

Sambung 

nyawa 

0,284 0,004 0,080   0,368 0,195 

Bandotan 0,857 0,001 0,015 0,368   0,671 

Kombinasi 0,806 0,000 0,007 0,195 0,671   

 

Kesimpulan: *Ada perbedaan bermakna (P<0,05) kontrol positif dengan kontrol negatif, 

sambung nyawa, bandotan dan kombinasi.  
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Lampiran 17 

Hasil Uji Statistik Kolesterol HDL 

 

Tabel Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol HDL 

 

Kelompok Sebelum Pengobatan (mg/dL) Setelah Pengobatan (mg/dL) 

Kontrol negatif 1 15.2 31.5 
 2 8.9 25.6 
 3 18.5 34.1 

Rata-rata±SD 14.20±4.88 30.40±4.36 

Kontrol Positif 1 21.3 15.6 
 2 22.5 14 
 3 17.7 20.4 

Rata-rata±SD 20.50±2.50 16.67±3.33 

Metformin 1 46.7 33 
 2 46.4 23.9 
 3 56.3 24.2 

Rata-rata±SD 49.80±5.63 27.03±5.17 

Sambung Nyawa 1 48.3 11.8 
 2 49.3 24.9 
 3 33.5 17.3 

Rata-rata±SD 43.70±8.85 18.00±6.58 

Bandotan 1 32.1 33 
 2 29 14.1 
 3 27.1 23.1 

Rata-rata±SD 29.40±2.52 23.40±9.45 

Kombinasi 1 21.6 18 
 2 28.4 15.5 
 3 27.4 21.2 

Rata-rata±SD 25.80±3.67 18.23±2.86 
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1. Sebelum pengobatan  
Tests of Normality 

 

Kelompok Tikus 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar HDL-C kontrol negatif .248 3 . .968 3 .659 

kontrol positif .292 3 . .923 3 .463 

pembanding Metformin .376 3 . .773 3 .051 

Sambung nyawa 500 .365 3 . .797 3 .108 

Bandotan 500 .230 3 . .981 3 .737 

Kombinasi  .335 3 . .858 3 .261 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan: P>0,05 data terdistribusi normal 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Kadar HDL-C   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.915 5 12 .060 

Kesimpulan: P>0,05 data bervariansi homogen 

 
ANOVA 

Kadar HDL-C   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2807.080 5 561.416 21.070 .000 
Within Groups 319.740 12 26.645   
Total 3126.820 17    

Kesimpulan : P < 0,05, terdapat perbedaan bermakna antar kelompok 

 

 

Uji Post Hoc LSD kadar kolesterol HDL sebelum pengobatan 

  Kontrol 

negatif 

Kontrol 

positif 

Metformin Sambung 

nyawa 

Bandotan Kombinasi 

Kontrol 

negatif 

  
0,161 0,000* 0,000* 0,004* 0,018* 

Kontrol 

positif 

0,161   0,000 0,000 0,056 0,232 

Metformin 0,000 0,000   0,173 0,000 0,000 

Sambung 

nyawa 

0,000 0,000 0,173   0,005 0,001 

Bandotan 0,004 0,056 0,000 0,005   0,410 

Kombinasi 0,018 0,232 0,000 0,001 0,410   

Kesimpulan: *Ada perbedaan bermakna kontrol negatif dengan kelompok metformin, sambung 

nyawa, bandotan dan kombinasi 

 

2. Setelah pengobatan  
Tests of Normality 

 

Kelompok Tikus 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar HDL-C kontrol negatif .266 3 . .952 3 .579 

kontrol positif .292 3 . .923 3 .463 

pembanding Metformin .375 3 . .775 3 .055 

Sambung nyawa 500 .209 3 . .992 3 .824 
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Bandotan 500 .179 3 . .999 3 .948 

Kombinasi  .199 3 . .995 3 .865 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan : P>0,05 data terdistribusi normal 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Kadar HDL-C   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.921 5 12 .500 

Kesimpulan : P>0,05 data bervariansi homogen 

 

Uji Post Hoc LSD kadar kolesterol HDL setelah pengobatan 

  Kontrol 

negatif 

Kontrol 

positif 

Metformin Sambung 

nyawa 

Bandotan Kombinasi 

Kontrol 

negatif 

  
0,013 0,486 0,021 0,161 0,023 

Kontrol 

positif 

0,013*   0,047* 0,781 0,176 0,744 

Metformin 0,486 0,047   0,078 0,453 0,085 

Sambung 

nyawa 

0,021 0,781 0,078   0,272 0,961 

Bandotan 0,161 0,176 0,453 0,272   0,292 

Kombinasi 0,023 0,744 0,085 0,961 0,292   

 

Kesimpulan : *(P < 0,05) terdapat perbedaan bermakna antar kontrol positif dengan kelompok 

metformin 
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Lampiran 18 

Dokumentasi Proses Pengambilan Darah 

 

Gambar pengambilan darah melalui mata 

 

Gambar penampungan darah di 

tube 

 

Gambar sampel akan disentrifugasi 

 

Gambar proses sentrifugasi 

 

Gambar hasil pemisahan serum 

 

 

 

 

 



02.66.00/FRM-03/AKD-SPMI 
99 

 

 

Lampiran 19 

Dokumentasi Proses Pengujian Aktivitas 

 
Gambar injeksi intraperitoneal aloksan 

 
Gambar oral larutan uji 

 
Gambar kalibrasi glukometer 

 
Gambar hasil pemeriksaan 

kadar gula darah 

 
 

 

Gambar persiapan pemeriksaan lipid 
 

  
 

Gambar pemeriksaan lipid 

dengan mikrolab 300 

 

 

 

 

 


